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Abstrak

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sebagai pelajaran yang menantang dan tidak
jarang menjadi mata pelajaran yang kurang diminati oleh peserta didik karena melibatkan konsep-konsep
abstrak yang sulit dipahami. Penggunaan media animasi dalam pembelajaran dapat menjadi salah satu
solusi untuk mengatasi permasalahan ini. Artikel ini membahas efektivitas media animasi dalam
meningkatkan pemahaman konsep fisika, berdasarkan penelitian survei terhadap berbagai jenjang
pendidikan menengah hingga tinggi yang telah menggunakan media ini dalam pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media animasi merupakan salah satu cara efektiv dalam meningkatkan
pemahaman dan minat peserta didik terhadap konsep-konsep fisika yang kompleks. Artikel ini juga
mengidentifikasi kelemahan dalam penerapan media animasi, termasuk kebutuhan akan pengembangan
interaktivitas dan aksesibilitas.

Kata kunci: media, animasi, minat, fisika

PENDAHULUAN

Fisika merupakan salah satu bidang ilmu dasar yang mempelajari fenomena alam yang terjadi
di sekitar kita, mulai dari pergerakan benda hingga sifat-sifat partikel elementer. Fisika sebagai suatu
disiplin ilmu memegang peranan penting dalam meletakkan dasar bagi pemahaman ilmu
pengetahuan dan teknologi modern. Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam
yang menjadi dasar bagi pengembangan berbagai ilmu lainnya. Fisika mempelajari materi, energi,
serta fenomena alam, baik pada skala makroskopis (seperti gerak Bumi mengelilingi Matahari)
maupun mikroskopis (seperti gerak elektron mengelilingi inti atom), yang berhubungan dengan
perubahan zat atau energi. Oleh karena itu, fisika memiliki peran penting sebagai fondasi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Serway & Jewett, 2018).

Karena fisika merupakan dasar dari dari ilmu-ilmu yang lain, maka fisika diterapkan sebagai
salah satu mata Pelajaran di sekolah menegah atas, bahkan terdapat beberapa sekolah menengah
pertama yang sudah menyertakan mata Pelajaran fisika dalam kurikulumnya. Akn tetapi, ternyata
banyak siswa yang merasa kesulitan dalam mempelajari fisika karena sifatnya yang abstrak dan
kompleks. Kesulitan-kesulitan tersebut tidak hanya mempengaruhi hasil belajar siswa tetapi juga
menurunkan minatnya terhadap materi pelajaran.
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Menurut Firmanto et al., 2019, pelajaran fisika sering dianggap sulit oleh siswa, yang tercermin
dari prestasi belajar mereka yang rendah. Kesulitan ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran fisika dan anggapan bahwa pelajaran tersebut
membosankan serta tidak menarik. Selain itu, rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah turut berkontribusi, terutama ketika mereka menghadapi soal-soal berbentuk verbal.
Kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan pendapat juga cenderung rendah, karena mereka
merasa kurang yakin terhadap pemahaman konsep fisika.

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan metode pembelajaran yang tepat, salah satunya adalah
menggunakan pendekatan eksperimen. Metode ini memungkinkan siswa untuk memahami konsep
fisika secara langsung melalui pengalaman belajar yang bermakna. Selain itu, pendekatan
eksperimen dapat meningkatkan keberanian siswa dalam mempresentasikan hasil eksperimen
mereka. Dengan demikian, pembelajaran fisika dapat menjadi lebih menarik, interaktif, dan efektif
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa (Firmanto et al., 2019).

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 65 Tahun
2013 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah yaitu mengenai prinsip pembelajaran
dimana pemanfaatan TIK untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Di era Revolusi
Industri 4.0 sistem pendidikan fisika fokus dalam pemanfaatan visualisasi berbasis teknologi digital
yang dapat digunakan sebagai alat bantu untuk mengajar yang lebih efektif, efisien, interaktif, dan
atraktif (Yuniani et al., 2019).

Perkembangan teknologi pendidikan memberikan peluang besar untuk mengembangkan
metode pengajaran yang lebih menarik dan efektif. Sebagai sebuah inovasi dalam teknologi
pendidikan, media animasi memberikan solusi untuk menyederhanakan konsep-konsep abstrak
dalam fisika. Media animasi menggunakan visualisasi yang dinamis dan interaktif untuk
menggambarkan bagaimana hukum fisika dunia nyata bekerja dan membantu siswa memahami
hubungan sebab-akibat dalam fenomena yang mereka pelajari. Media animasi berfungsi sebagai alat
bantu pembelajaran yang fleksibel dan dapat diakses kapan saja, mendukung pembelajaran
sepanjang hayat. Meskipun potensi media animasi sangat besar, namun efektivitasnya dalam
pembelajaran fisika belum sepenuhnya terevaluasi. Untuk memastikan bahwa media ini benar-benar
memberikan manfaat maksimal kepada penggunanya, beberapa aspek perlu dianalisis, antara lain
batasan cakupan, tingkat interaktivitas, dan aksesibilitas.

Artikel ini bertujuan untuk mengevaluasi keefektifan media animasi dalam pembelajaran fisika
baik bagi peserta didik di berbagai jenjang pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru mengenai integrasi teknologi dalam pembelajaran fisika dan
memberikan rekomendasi untuk pengembangan di masa depan.

METODE

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif, yang melibatkan proses
mendeskripsikan serta memberikan makna terhadap data kuantitatif untuk mendapatkan gambaran
yang komprehensif tentang efektivitas media animasi dalam pembelajaran fisika. Penelitian ini
bersifat deskriptif dengan tujuan mengevaluasi pengalaman dan persepsi pengguna media animasi,
baik responden dari siswa SMA aktif maupun siswa yang sudah lulus. Pendekatan kuantitatif
digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan, efektivitas, dan minat belajar.
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Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuisioner tertutup yang berisi pertanyaan
dengan skala likert (1-5) untuk menilai tingkat kepuasan, efektivitas media animasi, dan minat
belajar responden. Kuisioner disebarluaskan melalui daring baik kepada siswa aktif ataupun lulusan
yang sudah memiliki pengalaman belajar fisika sebelumnya. Data kuantitatif dari kuesioner
dianalisis secara deskriptif menggunakan perangkat lunak statistik untuk menghitung persentase,
rata-rata, dan distribusi skor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemanfaatan media animasi sebagai metode
untuk meningkatkan minat dan pemahaman konsep fisika pada siswa. Di era digital saat ini, teknologi
informasi berkembang pesat, dan media pembelajaran berbasis animasi telah menjadi alternatif yang
menarik dan efektif dalam mendukung proses pembelajaran. Media animasi mampu menyajikan
materi pembelajaran dengan cara yang lebih visual, dinamis, dan interaktif, sehingga diharapkan
dapat mempermudah siswa dalam memahami konsep-konsep fisika yang seringkali dianggap
abstrak dan sulit dipahami. Dengan memanfaatkan media ini, diharapkan siswa tidak hanya
meningkatkan pemahaman mereka, tetapi juga lebih tertarik untuk belajar fisika secara aktif.

Dalam penelitian ini, penerapan media animasi diharapkan dapat merangsang minat siswa
untuk belajar lebih giat, khususnya dalam mata pelajaran fisika. Animasi memungkinkan penyajian
materi yang rumit, seperti hukum-hukum fisika atau konsep-konsep terkait energi dan gaya, menjadi
lebih mudah dimengerti dan menarik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media
animasi dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep fisika, karena mereka
dapat melihat fenomena fisika secara visual, yang tidak bisa dihadirkan hanya dengan penjelasan
verbal atau teks. Selain itu, minat siswa terhadap pembelajaran fisika juga mengalami peningkatan
signifikan, yang tercermin dari antusiasme mereka dalam mengikuti pelajaran yang menggunakan
media animasi. Setelah diperoleh data dari kuisioner, dilakukan analisis data sebagai berikut:
Pertanyaan Kolektif
Pertanyaan Pertama

Apakah penggunaan media anmaal membuat pembelajaran ledih meryanangkan?

Gambar 1. Diagram Pertanyaan 1

Berdasarkan data hasil kuisioner yang telah dilakukan, diperoleh bahwa 100% responden
merasa bahwa penggunaan media animasi membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan.
Hal ini menunjukkan bahwa media animasi berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih
atraktif dan melibatkan siswa dibandingkan pendekatan konvensional.
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Pertanyaan Kedua

Apakah media animasi mendorong Anda untuk lebih tertank belajar fisika?
15 perdaan

Munche

Gambar 2. Diagram Pertanyaan 2

Berdasarkan digram data di atas, diperoleh bahwa lebih dari 50% responden menyatakan
bahwa dari pengalaman mereka, media animasi dapat mendorong mereka untuk lebih tertarik
belajar fisika. Hasil ini menegaskan potensi besar media animasi dalam menarik perhatian siswa
terhadap materi yang biasanya dianggap sulit.

Pertanyaan Ketiga

Apakah penjelasan dalam animast leblh mudah dipahami dibandingkan penjelasan dan buku teks
atau metode wadisionel?

Gambar 3. Diagram Pertanyaan 4

Berdasarkan diagram data di atas, diperoleh bahwa 73,3% responden merasa lebih mudah
memahami penjelasan dalam animasi dari pada buku teks atau media tradisional. Visualisasi
dinamis yang disediakan oleh animasi membantu menyederhanakan konsep-konsep fisika yang
kompleks sehingga lebih mudah dipahami.

Pertanyaan Keempat

Gambar 4. Diagram Pertanyaan 4

Diagram di atas menunjukkan bahwa 86,7% merasa lebih percaya diri dalam memahami konsep
fisika setelah menggunakan media animasi dalam pembelajarannya. Peningkatan kepercayaan
diri ini dikaitkan dengan pengalaman belajar yang lebih baik melalui visualisasi langsung dan
fitur interaktif yang ditawarkan.
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Feedback Responden
Adapun respon lain dan umpan balik dari responden terkait hal ini adalah dalam rincian
diagram sebagai berikut:

Apayang paling Anda sukai dar aplikasi atau medie animasi yang digunekan?

Gambar 5. Diagram Umpan Balik 1

Mayoritas responden memberikan respons positif terhadap media animasi karena sifatnya yang
interaktif, yang dinilai sangat membantu dalam memahami materi fisika secara lebih efektif dan
efisien. Responden juga menyoroti bahwa interaktivitas dalam media animasi memberikan
pengalaman belajar yang lebih personal dan terarah.

Menunt Anda, apa kekurangan darl media animesi yang digunaken untuk pembelajaran Fisike?

Gambar 6. DiagramAUmpan‘ Balik 2

Responden menyoroti kelemahan utama dari media animasi, yaitu adanya bug atau error yang
terkadang mengganggu proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan pentingnya peningkatan kualitas
teknis dan pengujian menyeluruh sebelum media ini digunakan secara luas. Selain itu, ada kebutuhan
untuk memastikan bahwa media animasi kompatibel dengan berbagai perangkat dan platform untuk
meningkatkan aksesibilitas.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa media animasi memiliki potensi yang besar dalam
mengubah cara pembelajaran fisika. Salah satu keuntungan utama dari media animasi adalah
kemampuannya untuk menyajikan konsep-konsep fisika yang rumit dalam bentuk visual yang lebih
mudah dipahami. Animasi memungkinkan siswa untuk melihat fenomena yang terjadi dalam fisika
secara langsung, seperti gerakan partikel, interaksi gaya, atau perubahan energi, yang biasanya sulit
dijelaskan dengan kata-kata atau gambar statis. Dengan visualisasi yang dinamis dan interaktif, siswa
dapat memahami hubungan antara berbagai konsep dengan cara yang lebih konkret dan mendalam,
sehingga meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi fisika.

Namun, meskipun media animasi menawarkan banyak manfaat, efektivitasnya sangat
bergantung pada kualitas desain dan implementasinya. Desain animasi yang buruk, seperti animasi
yang tidak jelas atau terlalu rumit, justru dapat mengganggu pemahaman siswa. Oleh karena itu,
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Jrap

penting untuk memastikan bahwa animasi yang digunakan dirancang dengan baik, sesuai dengan
tujuan pembelajaran, dan mudah dipahami oleh siswa. Hal ini mencakup pemilihan warna, alur
cerita, serta penggunaan ilustrasi yang tepat untuk menggambarkan konsep-konsep yang sulit.
Dengan desain yang tepat, media animasi dapat menjadi alat pembelajaran yang sangat efektif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan fisika.

Selain itu, dukungan infrastruktur yang memadai juga menjadi faktor penting dalam
memastikan efektivitas penggunaan media animasi dalam pembelajaran fisika. Sebagai media
berbasis teknologi, animasi membutuhkan perangkat keras dan perangkat lunak yang memadai serta
koneksi internet yang stabil. Tanpa dukungan ini, penggunaan media animasi bisa terbatas dan
mengurangi manfaatnya. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan dan pemerintah untuk
bekerja sama dalam menyediakan fasilitas yang dibutuhkan, seperti akses internet yang cepat,
komputer atau tablet yang cukup, serta pelatihan untuk guru agar mereka dapat memanfaatkan
media animasi dengan maksimal.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mayoritas responden mendukung penggunaan media
animasi dalam pembelajaran fisika. Ini mengindikasikan bahwa siswa dan guru menyadari potensi
besar media animasi dalam meningkatkan pengalaman belajar. Penggunaan animasi tidak hanya
meningkatkan minat siswa dalam belajar fisika, tetapi juga membantu mereka memahami konsep-
konsep yang sebelumnya sulit dipahami melalui metode konvensional. Hal ini dapat menjadi
indikator bahwa siswa lebih tertarik pada pembelajaran yang bersifat interaktif dan visual
dibandingkan dengan pembelajaran yang lebih pasif dan teoritis. Dengan demikian, media animasi
dapat menjadi solusi yang tepat untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan menarik.

Dan sebagai penutup, untuk memastikan bahwa media animasi terus memberikan manfaat
optimal dalam pembelajaran fisika, evaluasi berkala dan perbaikan teknis sangat diperlukan.
Perkembangan teknologi yang cepat membuat media animasi perlu selalu diperbarui agar tetap
relevan dan efektif dalam menyampaikan materi pembelajaran. Evaluasi dapat mencakup aspek-
aspek seperti kualitas animasi, relevansi konten dengan kurikulum, serta pengaruhnya terhadap
hasil belajar siswa. Dengan perbaikan yang terus-menerus dan adaptasi terhadap perkembangan
teknologi, media animasi dapat terus menjadi alat yang sangat bermanfaat dalam pendidikan fisika,
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, dan meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep yang diajarkan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media animasi memiliki peran penting dalam
mendukung pembelajaran fisika yang lebih menarik, interaktif, dan efektif. Media animasi mampu
meningkatkan minat siswa dalam belajar, mempermudah pemahaman terhadap konsep-konsep
abstrak, serta meningkatkan rasa percaya diri siswa. Selain itu, respon positif terhadap media
animasi menunjukkan bahwa media ini dapat menjadi solusi untuk mengatasi kesulitan yang sering
dialami siswa dalam mempelajari fisika.
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